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BACTERIAL INHIBITORY TEST OF JUKUT PENDUL (KYLLINGA 

NEMORALIS) ETHANOL EXTRACT ON STAPHYLOCOCCUS  

AUREUS GROWTH 

 

ABSTRACT 

 

Staphylococcus aureus is a pathogenic bacteria that is often found to have 

resistance to antibiotics. Jukut pendul (Kyllinga nemoralis) extract is known to 

have antibacterial compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and steroids. 

The purpose of this study was to determine the inhibitory ability of jukut pendul 

ethanol extract against Staphylococcus aureus bacteria. This research used the 

Kirby-Bauer disc diffusion method with five treatments within five repetitions. Data 

analysis was carried out using One Way Anova variance analysis. The variation in 

extract concentration tested was 5, 10, 20, and 40% with 96% ethanol as the control 

group and Ciprofloxacin as the work control. The results showed that extract 

concentrations of 5, 10, 20, and 40% were able to inhibit Staphylococcus aureus 

bacteria with an average inhibitory zone of 9,36; 10,85; 11,64; and 12.15 mm, 

respectively. The inhibitory zone formed indicates that jukut pendul ethanol extract 

has moderate to strong inhibitory ability in inhibiting the growth of Staphylococcus 

aureus bacteria. 

 

Keywords: Jukut pendul extract; inhibition zone 
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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL JUKUT PENDUL (KYLLINGA 

NEMORALIS) TERDAHAP PERTUMBUHAN  

BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

 

ABSTRAK 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang sangat sering ditemukan 

mengalami resistensi terhadap antibiotik. Ekstrak jukut pendul (Kyllinga 

nemoralis) diketahui memiliki senyawa antibakteri seperti flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan daya hambat ekstrak etanol jukut pendul terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram cara 

Kirby-Bauer dengan memakai lima perlakuan dalam lima pengulangan. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji beda One Way Anova. Variasi konsentrasi 

ekstrak yang diujikan yaitu 5, 10, 20, dan 40% dengan etanol 96% sebagai 

kelompok kontrol dan antibiotik Ciprofloxacin sebagai kontrol kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 5, 10, 20, dan 40% mampu 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-rata zona hambat masing-

masing sebesar 9,36; 10,85; 11,64; dan 12,15 mm. Zona hambat yang terbentuk 

menandakan bahwa ekstrak etanol jukut pendul memiliki daya hambat yang 

tergolong sedang hingga kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: Ekstrak jukut pendul; zona hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL JUKUT PENDUL (KYLLINGA 

NEMORALIS) TERDAHAP PERTUMBUHAN  

BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

 

Oleh: Komang Deatriasa Pakerti Niluwih (P07134120114) 

 

 Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen yang sering 

ditemukan resisten terhadap berbagai jenis antibiotik (Multi Drug Resistance). Hal 

ini dikarenakan bakteri ini mempunyai kemampuan adaptasi yang hebat untuk 

dengan cepat menanggapi setiap antibiotik baru dengan pengembangan mekanisme 

resistensi, dimulai dengan penisilin dan metisillin, hingga resistensi terbaru yaitu 

terhadap linezolid dan daptomisin. Permasalahan tersebut mendorong peneliti 

untuk mengekplorasi senyawa bahan alam yang berpotensi sebagai antibakteri.  

 Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antibakteri yaitu tumbuhan 

jukut pendul (Kyllinga nemoralis). Hal ini didukung dengan ditemukannya 

senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak metanol jukut pendul, antara 

lain otal fenol, flavonoid, flavonol, dan tanin dalam jumlah yang nyata. Hal ini 

terbukti dari hasil pengujian aktivitas antimikroba terhadap lima spesies bakteri 

penyebab patogen pada manusia, meliputi S. pneumonia, S. saprophyticus, S. 

aureus, S. mutans, dan E. faecalis. Selain tersebut, ekstrak tanaman ini dalam 

pelarut metanol dan air juga ditemukan mengandung senyawa saponin, steroid, dan 

terpenoid. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol jukut 

pendul dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 5, 10, 20, dan 40% terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus serta untuk mengetahui perbedaan 

antara masing-masing konsentrasi. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Bakteriologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes 

Denpasar dari Bulan Januari sampai April 2023.  

 Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian true experimental 

dengan rancangan Posttest Only Control Group Design. Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode difusi cakram cara Kirby-Bauer dengan lima 

perlakuan meliputi konsentrasi ekstrak 5, 10, 20, dan 40% dan kelompok kontrol 

menggunakan etanol 96% yang dilakukan dalam lima kali pengulangan. Kontrol 

kerja dalam uji daya hambat menggunakan cakram antibiotik Ciprofloxacin.  

 Hasil pengukuran zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus menunjukkan rata-rata diameter zona hambat kontrol etanol 

96%, dan variasi konsentrasi ekstrak 5, 10, 20, dan 40% yaitu masing-masing 

sebesar 6,29; 9,36; 10,85; 11,64; dan 12.15 mm. Menurut David dan Stout (1971), 

daya hambat antibakteri yang ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak 5% termasuk 

dalam kategori sedang, sementara konsentrasi 10, 20, dan 40% mempunyai daya 

hambat yang termasuk dalam kategori kuat. Data diameter zona hambat ekstrak 

etanol jukut pendul yang ditunjukkan pada keempat memiliki perbedaan yang 

bermakna dengan kelompok kontrol (p<0,05). Antar variasi konsentrasi, perbedaan 

yang nyata hanya terdapat antara konsentrasi ekstrak 5% dengan konsentrasi 20 dan 

40%. 

 Kemampuan antibakteri yang ditunjukkan oleh suatu ekstrak tanaman dapat 

terjadi akibat adanya senyawa-senyawa fitokimia dalam ekstrak tersebut yang 

berkontribusi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Daya hambat yang dimiliki 

oleh ekstrak etanol jukut pendul terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat 

disebabkan oleh karena adanya senyawa flavonoid, tannin, dan saponin yang 

terkandung dalam ekstrak. Senyawa fenolik mempunyai kemampuan untuk 

menonaktifkan adhesin, enzim, protein transpor selubung sel, dan mengganggu 

membran sel bakteri sehingga berdampak pada pertumbuhan dan perbanyakan sel 

bakteri. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ekstrak etanol jukut pendul mempunyai kemampuan daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus tergolong sedang hingga kuat. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat ekstrak tanaman jukut pendul dapat 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya.  
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